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Abstrak  

Artikel ini membahas tentang risiko eksternalitas, yaitu akibat 
dari tindakan seseorang atau organisasi yang berdampak pada 
pihak ketiga tanpa kompensasi atau pengakuan terhadap 
dampaknya. Dalam ekonomi, eksternalitas dapat diklasifikasikan 
menjadi positif dan negatif. Positif meliputi hal-hal yang 
bermanfaat bagi masyarakat tanpa mengeluarkan biaya 
tambahan, seperti polusi yang dihasilkan oleh pabrik. Pembuat 
kebijakan harus membuat regulasi yang dapat menginternalisasi 
biaya eksternal, seperti pajak lingkungan dan insentif untuk 
praktik berkelanjutan, dengan mempertimbangkan risiko 
eksternalitas. Dengan bekerja sama antara pemerintah, industri, 
dan masyarakat, kita dapat secara efektif mengelola risiko 
eksternalitas, menciptakan keseimbangan antara pertumbuhan 
ekonomi dan keberlanjutan lingkungan, dan meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat. Tujuan dari artikel ini adalah untuk 
menekankan betapa pentingnya mengelola risiko eksternalitas 
untuk membangun masa depan.  
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Pendahuluan  

Konsekuensi yang ditimbulkan oleh tindakan individu atau perusahaan yang berdampak 
pada pihak ketiga tanpa kompensasi atau pengakuan atas dampak tersebut disebut risiko 
eksternalitas. Banyak kali, risiko eksternalitas dapat dibagi menjadi dua kategori utama: 
eksternalitas negatif dan eksternalitas positif. Ketika suatu tindakan menyebabkan efek buruk 
bagi orang lain, itu disebut eksternalitas negatif. Sebaliknya, ketika suatu tindakan membawa 
manfaat bagi orang lain tanpa biaya tambahan, itu disebut eksternalitas positif. Polusi yang 
disebabkan oleh industri adalah salah satu contoh paling umum dari risiko eksternal negatif. 
Ketika sebuah pabrik membuang limbah berbahaya ke sungai, dampak negatifnya dirasakan 
oleh kedua pihak: perusahaan dan masyarakat di sekitarnya, yang bergantung pada sungai 
sebagai sumber air. Penduduk dapat mengalami masalah kesehatan yang serius, meningkatkan 
biaya perawatan kesehatan, dan merusak kualitas hidup secara keseluruhan sebagai akibat dari 
polusi ini. Polusi juga dapat merusak ekosistem, menyebabkan kerusakan jangka panjang yang 
sulit diperbaiki. Ini menghasilkan apa yang disebut sebagai "biaya sosial", yang merupakan biaya 
yang ditanggung oleh masyarakat sebagai akibat dari tindakan pihak tertentu.  

Seringkali, risiko eksternalitas diabaikan selama proses pengambilan keputusan, terutama 
dalam hal bisnis. Perusahaan dapat mengalami kerugian yang jauh lebih besar dalam jangka 
panjang jika mereka tidak mempertimbangkan dampak kegiatan mereka terhadap lingkungan 
dan masyarakat. Akibatnya, pembuat kebijakan harus membuat regulasi yang cukup untuk 
menginternalisasi biaya eksternal. Ini bisa termasuk pajak lingkungan, insentif untuk tindakan 
berkelanjutan, atau regulasi yang ketat untuk mengurangi polusi. Risiko eksternalitas menjadi 
semakin penting di dunia modern. Masyarakat menghadapi tantangan yang semakin kompleks 
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sebagai akibat dari perubahan iklim, perubahan dalam pola konsumsi, dan peningkatan 
ketergantungan pada teknologi. Satu negara atau perusahaan dapat membuat keputusan yang 
sangat berdampak pada negara lain. Misalnya, emisi gas rumah kaca yang dihasilkan oleh negara 
maju dapat berdampak pada perubahan iklim, yang mempengaruhi negara berkembang yang 
mungkin tidak memiliki sumber daya yang diperlukan untuk beradaptasi. Ini menunjukkan 
bahwa pengelolaan risiko eksternalitas memerlukan pendekatan yang kolaboratif dan 
terintegrasi di tingkat global (Irama, 2019)  
Metode  

Penelitian   ini   menggunakan   metode   deskriptif   kualitatif    jenis    studi    literatur.  
penelitian studi literatur dengan mencari referensi teori yang relevan dengan kasus atau masalah 
yang dipelajari. Referensi teori yang diperoleh dari penelitian ini digunakan sebagai fondasi 
dasar dan alat utama untuk praktek penelitian di lapangan.  
Pembahasan  
Risiko  

Dalam dunia bisnis atau usaha, tidak diragukan lagi ada risiko yang disebabkan oleh 
ketidakpastian yang dapat mengakibatkan kerugian bagi suatu perusahaan. Risiko dapat 
menghambat pencapaian tujuan organisasi, menurut Qintharah (2019). Risiko tersebut dapat 
menyebabkan gangguan operasional, kerugian finansial, atau bahkan kebangkrutan perusahaan. 
Manajemen risiko dapat digunakan untuk mengantisipasi dan menangani sejumlah besar risiko 
yang akan muncul dalam suatu usaha. Dalam bahasa Inggris, kata "hazard" dan "risk" dapat 
digunakan untuk menggambarkan dua konsep berbeda dari risiko. Hazard dapat didefinisikan 
sebagai suatu kemungkinan yang dapat menghasilkan keuntungan atau kerugian bagi 
perusahaan, sedangkan Risk merupakan ketidakpastian yang akan muncul sebagai akibat dari 
hazard dan dapat menghasilkan konsekuensi negative (Fikra Terisha Azzikra et al., 2023).   
Manajemen Risiko  

Sampai saat ini, penelitian tentang manajemen risiko di Indonesia masih terbatas pada 
sektor perbankan dan keuangan, sebagian besar karena krisis keuangan negara itu pada tahun 
1998. Manajemen risiko adalah upaya untuk mengatasi ketidakpastian dan ancaman yang terkait 
dengan perusahaan, manajemen risiko dilakukan dengan melakukan penilaian risiko dan 
mengembangkan strategi untuk mengelola risiko tersebut. Perusahaan menghadapi berbagai 
macam risiko, termasuk risiko pasar, risiko bisnis, risiko operasional, risiko strategis, risiko 
eksternalitas, risiko keuangan, dan risiko lainnya. Risiko operasional adalah ketika hasil yang 
diharapkan berbeda karena ketidakpastian pada sistem bisnis, sumber daya, teknologi, atau 
lainnya. Selain risiko operasional, suatu perusahaan juga dapat menghadapi risiko strategis. 
Risiko strategis adalah ketika suatu perusahaan membuat keputusan strategis yang tidak sesuai 
dengan faktor internal dan eksternal. Selain itu, suatu perusahaan juga dapat menghadapi risiko 
eksternalitas   
Manfaat Manajemen Risiko  
Menurut Malhalralni (2018), aldal beberalpal keuntungaln dalri malnaljemen risiko, di alntalralnyal aldallalh 
sebalgali berikut:   

1. Menyelalralskaln halsralt risiko daln straltegi. Halsralt risiko aldallalh tingkalt resiko yalng dalpalt 
diterimal oleh sualtu orgalnisalsi altalu entitals untuk mencalpali salsalralnnyal. Malnaljemen 
mempertimbalngkaln halsralt risiko entitals salalt menilali allternaltif straltegik, daln kemudialn 
menetalpkaln tujualn yalng sesuali dengaln straltegi yalng telalh ditetalpkaln.   

2. Menghubungkaln pertumbuhaln, resiko, daln keuntungaln Entitals mengalmbil resiko selalmal 
penciptalaln daln pemelihalralaln nilali daln mendalpaltkaln keuntungaln berdalsalrkaln resiko 
yalng merekal almbil. Malnalgement risiko perusalhalaln meningkaltkaln kemalmpualn entitals 
dallalm mengidentifikalsi daln menelalalh (mengevallualsi) risiko daln menetalpkaln tingkalt 
resiko yalng dalpalt diterimal sesuali dengaln tujualn pertumbuhaln daln keuntungaln yalng 
diinginkaln. Malnaljemen risiko perusalhalaln meningkaltkaln kuallitals keputusaln dallalm 
menalngalni resiko daln meningkaltkaln ketepaltaln.  
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3. Menghubungkaln pertumbuhaln, resiko, daln keuntungaln Entitals mengalmbil resiko selalmal 
penciptalaln daln pemelihalralaln nilali daln mendalpaltkaln keuntungaln berdalsalrkaln resiko 
yalng merekal almbil. Malnalgement resiko perusalhalaln meningkaltkaln kemalmpualn entitals 
dallalm mengidentifikalsi daln menelalalh (evallualsi) resiko daln menetalpkaln tingkalt resiko 
yalng dalpalt diterimal sehubungaln dengaln tujualn pertumbuhaln daln keuntungaln yalng 
diinginkaln. Malnaljemen resiko perusalhalaln mempertaljalm ketepaltaln dallalm 
mengidentifikalsi daln memilih allternaltif respons terhaldalp resiko, seperti menghindalri 
(hindalri), mereduksi (reduksi), membalgi (membalgi), daln menerimal (menerimal).  

4. Untuk menguralngi kejutaln daln kerugialn operalsionall, entitals alkaln memiliki kemalmpualn 
yalng lebih balik untuk menemukaln peristiwal yalng mungkin terjaldi, menilali resiko, daln 
membualt tindalkaln. Ini alkaln memungkinkaln entitals untuk menguralngi kejutaln altalu 
kerugialn.  

5. Entitals alkaln memiliki kemalmpualn yalng lebih balik untuk menemukaln peristiwal 
potensiall, menilali resiko, daln membualt tindalkaln untuk menguralngi kejutaln daln kerugialn 
operalsionall. ALkibaltnyal, entitals dalpalt menguralngi kemungkinaln kecelalkalaln altalu 
kerugialn.  

6. Mengidentifikalsi daln mengelolal resiko secalral menyeluruh (resiko lintals perusalhalaln). 
Setialp entitals menghaldalpi berbalgali risiko yalng berdalmpalk paldal berbalgali balgialn 
orgalnisalsi. Malnaljemen bukaln halnyal halrus mengelolal resiko-resiko tersebut saltu per saltu, 
tetalpi merekal jugal halrus memalhalmi balgalimalnal resiko-resiko tersebut berdalmpalk paldal 
saltu salmal lalin. Malnaljemen risiko perusalhalaln memungkinkaln merekal memberikaln solusi 
terpaldu untuk mengelolal resiko bergalndal.  

7. Menalngkalp pelualng: Malnaljemen halrus mempertimbalngkaln bukaln halnyal resiko tetalpi 
jugal peristiwal yalng mungkin terjaldi. Dengaln mempertimbalngkaln ralngkalialn peristiwal 
terkalit secalral menyeluruh, malnaljemen dalpalt memalhalmi peristiwal yalng menjalnjikaln 
pelualng.  

8. Meralsionallisalsi kalpitall: Informalsi yalng lebih alndall tentalng totall resiko entitals 
memungkinkaln Direktur daln Komisalris sertal malnaljemen perusalhalaln untuk menilali 
secalral lebih efisien kebutuhaln modall perusalhalaln (Ginal Paltrialni Malnuputty, 2022).  

Risiko Eksternalitas  
Konsumsi balralng publik umumnyal menghalsilkaln alpal yalng bialsalnyal disebut dengaln 

eskternallitals  Eksternallitals dikenall sebalgali dalmpalk (positif altalu negaltif), altalu dallalm balhalsal 
formall ekonomi sebalgali bialyal net altalu keuntungaln dalri tindalkaln saltu pihalk terhaldalp pihalk 
lalin. Lebih spesifik lalgi, eksternallitals terjaldi jikal kegialtaln produksi altalu konsumsi dalri saltu 
pihalk mempengalruhi secalral tidalk diinginkaln utilitals altalu kegunalaln pihalk lalin, daln pihalk 
pembualt eksternallitals tidalk memberikaln kompensalsi kepaldal pihalk yalng terkenal dalmpalk. 
Eksternallitals aldallalh malsallalh sehalri-halri yalng tidalk halnyal berkalitaln dengaln pengelolalaln 
sumber dalyal allalm. Eksternallitals dalpalt terjaldi dalri konsumsi ke produksi, dalri konsumsi ke 
produsen, altalu seballiknyal. Ini jugal disebut sebalgali eksternallitals teknologi kalrenal perubalhaln 
dallalm produksi altalu konsumsi oleh saltu pihalk ke pihalk lalin yalng lebih teknis. Beberalpal 
metode yalng umum digunalkaln untuk menghitung bialyal eksternallitals yalng bersifalt negaltif, 
dialntalralnyal yalkni metode precedents, metode aldverting behalviour, metode revealle preference: Hedonic 
prices, metode tralvel cost, daln metode stalted preference (Balsuki, 2009)  
Macam-Macam Risiko Eksternalitas  

1. Risiko Reputalsi   
ALdallalh potensi hilalngnyal altalu halncurnyal imalge perusalhalaln kalrenal penerimalaln 
lingkungaln eksternall yalng rendalh, altalu balhkaln bisal terjaldi penolalkaln. Penyebalb 
penolalkaln tersebut aldal dual: ketidalkmalmpualn perusalhalaln mengalmbil tindalkaln terhaldalp 
isu eksternall yalng terkalit dengaln perusalhalaln daln ketidalkmalmpualn perusalhalaln 
mengelolal komunikalsi dengaln pihalk berkepentingaln eksternall yalng dalpalt menimbulkaln 
persepsi positif terhaldalp perusalhalaln.   



 
 
 
 

 

 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol 10 No 11 Tahun 2024 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 

2. Risiko Lingkungaln  
Risiko lingkungaln aldallalh potensi penyimpalngaln halsil, balhkaln potensi penutupaln 
perusalhalaln kalrenal ketidalkmalmpualn perusalhalaln dallalm mengelolal polusi daln 
dalmpalknyal yalng ditimbulkaln oleh perusalhalaln. ALnallisis risiko lingkungaln aldallalh proses 
memperkiralkaln risiko paldal orgalnisme, sistem, altalu populalsi dengaln segallal 
ketidalkpalstialn yalng menyertalinyal. Jaldi intinyal alnallisis risiko lingkungaln aldallalh proses 
prediksi kemungkinaln dalmpalk negaltif yalng terjaldi terhaldalp lingkungaln sebalgali alkibalt 
dalri kegialtaln tertentu.  

3. Risiko Sosiall  
Risiko sosiall aldallalh kemungkinaln balhwal halsil dalpalt berubalh kalrenal perusalhalaln tidalk 
alkralb dengaln lingkungaln tempalt bisnis beroperalsi. Ini mencalkup perusalhalaln yalng tidalk 
memperhaltikaln perekrutaln kalryalwaln talnpal memberikaln peraln sosiall daln kesempaltaln 
lokall. Perbedalaln budalyal daln persepsi menyebalbkaln risiko sosiall, yalng menyebalbkaln 
ketidalkpualsaln daln ketidalkaldilaln dalri pihalk lualr. Bialyal ekonomi yalng tinggi, reputalsi 
yalng buruk, daln keunggulaln bersaling sualtu negalral dalpalt disebalbkaln oleh kegalgallaln 
mengelolal risiko sosiall ini.  

4. Risiko Hukum  
Kemungkinaln halsil yalng tidalk sesuali kalrenal perusalhalaln tidalk memaltuhi peralturaln daln 
stalndalr yalng berlalku dikenall sebalgali risiko hukum. Legall risk beralsall dalri ketidalkpalstialn 
tentalng efektivitals tindalkaln hukum (tindalkaln hukum) altalu peneralpaln altalu penalfsiraln isi 
kontralk, undalng-undalng, altalu peralturaln. Di dunial perbalnkaln, risiko kepaltuhaln dikenall 
sebalgali risiko kepaltuhaln (KEL 8 al Modul  Risiko Eksternallitals Mod 4.Pdf, n.d.)  

Risiko Eksternalitas dari Industri XYZ  
Industri kimial XYZ menghaldalpi balnyalk risiko eksternallitals yalng berdalmpalk besalr paldal 

malsyalralkalt daln lingkungaln. Meskipun industri ini mendorong pertumbuhaln ekonomi lokall 
dengaln menciptalkaln lalpalngaln kerjal daln menyedialkaln produk yalng dibutuhkaln, konsekuensi 
negaltif dalri operalsinyal sering kalli menyebalbkaln malsallalh lingkungaln daln kesehaltaln malsyalralkalt 
yalng lebih serius. Pencemalraln udalral yalng dihalsilkaln selalmal proses produksi merupalkaln sallalh 
saltu alncalmaln eksternallitals yalng palling menonjol dalri industri ini. Penggunalaln zalt kimial 
berbalhalyal daln pembalkalraln balhaln balku dalpalt mencemalri udalral di sekitalr palbrik. Palpalraln 
polutaln ini seringkalli diallalmi oleh penduduk yalng tinggall di dekalt industri, yalng dalpalt 
menyebalbkaln berbalgali malsallalh kesehaltaln seperti galnggualn pernalpalsaln, iritalsi kulit, daln 
balhkaln peningkaltaln risiko kalnker. Halsil kesehaltaln ini tidalk halnyal merugikaln individu, tetalpi 
jugal meningkaltkaln bialyal sistem kesehaltaln malsyalralkalt. Polusi sering membualt malsyalralkalt yalng 
terpalpalr menghaldalpi peningkaltaln bialyal medis daln penurunaln produktivitals.  

Industri XYZ menyebalbkaln pencemalraln alir daln udalral. Selalmal proses produksi, limbalh 
calir sering dibualng ke sungali altalu salluraln alir talnpal proses pengolalhaln yalng cukup. Meskipun 
aldal sistem pengolalhaln limbalh, zalt berbalhalyal sering kalli tidalk dihilalngkaln dengaln benalr, 
menyebalbkaln alir tercemalr. Hall ini dalpalt mempengalruhi ekosistem peraliraln, mempengalruhi 
kehidupaln ikaln daln malkhluk lalin, sertal merugikaln oralng-oralng yalng bergalntung paldal sumber 
alir untuk kebutuhaln sehalri-halri seperti minum daln irigalsi pertalnialn. ALkibalt penggunalaln alir 
yalng tercemalr, petalni di daleralh sekitalr mengallalmi penurunaln halsil palnen, yalng menalmbalh 
malsallalh ekonomi merekal. Seballiknyal, opini malsyalralkalt tentalng industri XYZ jugal menalntalng. 
Ketikal malsyalralkalt mengetalhui efek buruk operalsi industri terhaldalp lingkungaln daln kesehaltaln, 
merekal dalpalt memicu protes daln penolalkaln. Ketidalkpualsaln malsyalralkalt dalpalt menyebalbkaln 
galnggualn operalsionall, penurunaln reputalsi, daln balhkaln pengetaltaln regulalsi pemerintalh. Oleh 
kalrenal itu, risiko eksternallitals dalpalt berdalmpalk paldal lingkungaln daln kesehaltaln sertal 
kelalngsungaln hidup bisnis industri (Iralmal, 2019).  
Kesimpulan  

Bialyal operalsionall seringkalli tidalk mencerminkaln risiko eksternallitals, yalng dalpalt 
memiliki dalmpalk negaltif balgi malsyalralkalt daln lingkungaln. Polusi udalral daln alir aldallalh contoh 
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nyaltal dalri elemen lualr yalng dalpalt menggalnggu ekosistem daln kesehaltaln malsyalralkalt. Sinyall 
positif dalri lualr, seperti investalsi dallalm inisialtif lingkungaln, menunjukkaln balhwal tindalkaln yalng 
bertalnggung jalwalb dalpalt menghalsilkaln malnfalalt yalng lebih besalr balgi malsyalralkalt. Untuk 
mengelolal risiko eksternallitals, pemerintalh, industri, daln malsyalralkalt halrus bekerjal salmal dallalm 
pendekaltaln yalng menyeluruh daln kolalboraltif. Dengaln demikialn, pengelolalaln risiko 
eksternallitals yalng tepalt alkaln melindungi malsyalralkalt daln lingkungaln sertal menciptalkaln dalsalr 
yalng lebih kualt untuk pertumbuhaln. Ini disebalbkaln oleh falktal balhwal kebijalkaln yalng 
menginternallisalsi bialyal eksternallitals, seperti insentif untuk pralktik berkelalnjutaln altalu paljalk 
emisi, salngalt penting untuk mendorong perusalhalaln untuk lebih bertalnggung jalwalb dallalm 
operalsionall merekal.  

Untuk mengelolal risiko eksternallitals, pemerintalh, industri, daln malsyalralkalt halrus bekerjal 
salmal dallalm pendekaltaln yalng menyeluruh daln kolalboraltif. Untuk mendorong bisnis untuk lebih 
bertalnggung jalwalb dallalm operalsi merekal, kebijalkaln yalng menginternallisalsi bialyal eksternallitals, 
seperti paljalk emisi altalu insentif untuk pralktik berkelalnjutaln, salngalt penting. Oleh kalrenal itu, 
pengelolalaln risiko eksternallitals yalng tepalt alkaln melindungi lingkungaln daln kesehaltaln 
malsyalralkalt sertal menciptalkaln dalsalr yalng lebih kualt untuk pertumbuhaln ekonomi yalng 
berkelalnjutaln. Dengaln kesaldalraln daln tindalkaln yalng proalktif, kital dalpalt menciptalkaln malsal 
depaln di malnal keseimbalngaln alntalral pertumbuhaln ekonomi daln keberlalnjutaln lingkungaln 
dalpalt dicalpali.  
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